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SUMMARY

FIRA NADHEA. Analysis of the Effect of CPO Price Fluctuations on the
Economic Welfare of Oil Palm Self-Help Farmers in The Sungai Rengit
VillageDistrict of Talang Kelapa Banyuasin Regency (Supervised by ANDY
MULYANA and MUHAMMAD ARBI).

This research was conducted to find out how CPO prices affect the income
and economic well-being of oil palm independent farmers in The Sungai Rengit
VillageDistrict of Talang Kelapa Banyuasin Regency. This research was
conducted with the following objectives: (1) Measuring the elasticity of the
transmission of FFB prices for independent smallholders in the village. (2)
Analyzing the effect of CPO price fluctuations on the income of independent
smallholders in the village. (3) Determine the level of economic welfare of oil
palm independent farmers to household income received in accordance with the
standard of living needs (KHL) in the Village. This research was conducted in
November 2019. Determination of the location of the study was carried out
deliberately with the consideration that the Sungai Rengit Village has the
existence of independent oil palm farmers. Samples of farmers using simple
random sampling method with a sample of 30 farmers. The results of this study
are (1) The result of the transmission elasticity of the International CPO price to
the FFB price of 0.50 <1, this means that the change in the International CPO
price is not perfectly transmitted to the FFB price at the farm level or in other
words the rate of International CPO change is greater than the rate of change FFB
prices at the farm level. Farmer’sincome is increasing along with the increase in
CPO prices. The estimated parameter value shows a positive number of 264,011
proving that the price of CPO has a significant positive effect on the income of
independent oil palm farmers in Sungai Rengit Village. The higher the CPO price,
the higher the farmer's income will be. Every CPO price increase of Rp1,00 then
farmers' income will increase by Rp264,00 assuming other variables are constant.
(2) International CPO price coefficient of 0.063, this means that any increase in
International CPO prices of Rp1,00 will lead to an increase in farmer fresh fruit
bunches (TBS) prices of Rp0,063. (3) The total family income of the oil palm
independent farmer in Sungai Rengit Village is Rp3.892.193,69 per month while
the average family KHL standard is Rp3.131.373,04 per month. With a difference
that is not too far away, namely Rp760.820,64 per month. Seeing that the KHL
standard of the family is smaller than the family income, independent palm oil
farmers in Sungai Rengit Village can be categorized as economically feasible or
prosperous.

Keywords : economic prosperity, income, independent smallholders, price
transmission



RINGKASAN

FIRA NADHEA. Analisis Pengaruh Fluktuasi Harga CPO Terhadap
Kesejahteraan Ekonomi Petani Swadaya Kelapa Sawit Di Desa Sungai Rengit
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ANDY
MULYANA dan MUHAMMAD ARBI).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana harga CPO
berpengaruh terhadap Pendapatan dan Kesejahteraan Ekonomi petani swadaya
kelapa sawit di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten
Banyuasin. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : (1) Mengukur
elastisitas transmisi harga TBS petani swadaya kelapa sawit di Desa tersebut.(2)
Menganalisis pengaruh fluktuasi harga CPO terhadap pendapatan petani swadaya
kelapa sawit di Desa tersebut.(3) Mengetahui tingkat kessejahteraan ekonomi
petani swadaya kelapa sawit terhadap pendapatan rumah tangga yang diterima
sesuai dengan standar kebutuhan hidup layak (KHL) di Desa Tersebut. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan November 2019. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Desa Sungai Rengit
memiliki keberadaan petani swadaya kelapa sawit. Sampel petani menggunakan
metode acak sederhana (simple random sampling) dengan jumlah sampel 30
petani. Adapun Hasil penelitian ini adalah (1) Hasil elastisitas transmisi harga
CPO Internasional terhadap harga TBS sebesar 0,50< 1, Hal ini berarti perubahan
harga CPO Internasional tidak ditransmisikan secara sempurna hingga ke harga
TBS tingkat petani.Pendapatan petani semakin meningkat seiring dengan
kenaikan harga CPO. Nilai parameter dugaan menunjukan angka positif yaitu
264,011 membuktikan bahwa harga CPO berpengaruh nyata positif terhadap
pendapatan petani kelapa sawit swadaya di Desa Sungai Rengit. Semakin tinggi
harga CPO maka pendapatan petani akan semakin tinggi pula. Setiap kenaikan
harga CPO sebesar Rp1,00 maka pendapatan petani akan naik sebesar Rp264,00
dengan menganggap variabel lain konstan. (2) Koefisien harga CPO Internasional
sebesar 0,063, hal ini berarti setiapkenaikan harga CPO Internasional sebesar
Rp1,00 akan mengakibatkan kenaikan harga tandan buah segar (TBS) tingkat
petani sebesar Rp0,063. (3) Pendapatan total keluarga petani swadaya kelapa
sawit Desa Sungai rengit Rp3.892.193,69 per bulan sedangkan standar KHL
keluarga rata-rata Rp3.131.373,04 per bulan. Dengan selisih yang tidak terlalu
jauh yaitu Rp760.820,64 per bulan. Melihat standar KHL keluarga lebih kecil
daripada pendapatan keluarga maka petani swadaya kelapa sawit di Desa Sungai
Rengit dapat dikategorikan layak atau sejahtera secara ekonomi.

Kata kunci : kesejahteraan ekonomi, pendapatan, petani swadaya, transmisi harga
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkebunan merupakan suatu bagian dalam sistem pertanian di indonesia
yang mendapat sorotan tajam oleh para ahli dan pemikir pertanian. Hal ini
dikarenakan sektor perkebunan merupakan salah satu subsektor dalam sektor
pertanian yang memberikan masukan devisa yang cukup besar bagi negara
indonesia. Komoditas perkebunan mempunyai peranan besar dalam program
pembangunan, khususnya pembangunan pertanian, sehubungan dengan perannya
dalam meningkatkan taraf hidup petani (Badrun, 2010).

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan penting dan
strategis, dengan kontribusi cukup signifikan terhadap perekonomian daerah
maupun nasional. Perkebunan kelapa sawit berperan sebagai tulang punggung
penerimaan devisa negara dan menjadi salah satu sektor perekonomian menyerap
banyak tenaga kerja (Siradjuddin, 2015).

Tanaman perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu tumpuan dan
harapan dalam perekonomian Indonesia karena kelapa sawit juga salah satu
komoditas andalan pada subsektor perkebunan. Perkembangan kelapa sawit
cukup pesat dibandingkan dengan komoditas lain maka dari itu kelapa sawit
menjadi salah satu penghasil devisa negara karena sumbangan yang sangat berarti
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat dilihat dari permintaan
dunia terhadap minyak sawit yang terus meningkat mencapai 55,3 persen atau
meningkat 27 persen per tahun. Saat ini minyak goreng merupakan penyerap
utama konsumsi minyak dalam negeri yaitu mencapai 70 persen dari jumlah yang
dipasarkan dalam negeri (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015).

Berdasarkan data dari Buku Statistik Perkebunan Indonesia (Direktorat
Jendral Perkebunan dan kementrian Pertanian, 2017-2019), produksi kelapa sawit
Indonesia di tahun 2017 tercatat sebesar 37,96 juta ton. Total produksi ini berasal
dari 14,04 juta ha luas areal perkebunan kelapa sawit dimana 54,90% diantaranya
diusahakan oleh Perkebunan Besar Swasta, 40,56% diusahakan oleh Perkebunan

Rakyat, dan 4,54% diusahakan oleh Perkebunan Besar Negara. Hal ini
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disebabkan adanya dukungan oleh pemerintah. Gambar 1.1. menunjukan luas

areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia :
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Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017.

Gambar 1.1. Perkembangan Luas Areal Perkebunan Indonesia Menurut
Pengusahaan Tahun 2010-2019

Indonesia merupakan produsen dan eksportir kelapa sawit terbesar dunia.
Minyak sawit (CPO) Indonesia diklaim memiliki keunggulan komparatif di antara
negara-negara penghasil CPO lain di dunia. Karenanya, kelapa sawit memberikan
sumbangan yang besar bagi perekonomian Indonesia, khususnya di Pulau Sumatra
sebagai penghasil sawit terbesar. Selain membuka lapangan pekerjaan yang luas,
kelapa sawit memberikan kontribusi yang besar terhadap PDRB daerah (Alatas,
2015).

Kedelai mempengaruhi fluktuasi harga CPO karena kedelai merupakan
produksi substitusi dari CPO. Output kedelai yang lebih rendah membantu untuk
mendukung substitusi minyak sawit sebagai kompetitor untuk digunakan dalam
makan dan bahan bakar. Seperti yang kita tahu dari hasil panen kedelai yang
mengalami kenaikan mempengaruhi pergerakan harga minyak sawit mentah atau
CPO. Minyak sawit dan minyak kedelai merupakan produk substitusi yang
digunakan pada bahan makanan dan bahan bakar (BAPPEBTI, 2010).
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Gambar 1.2. Pergerakan Harga CPO 2017 dan 2018

Gambar 1.2. menunjukan harga CPO pada tahun 2017 dan 2018. Fluktuasi

CPO menjadi hal yang sangat krusial bagi perencanaan produksi. Hal ini

karena harga CPO mempengaruhi jumlah produksi yang akan dihasilkan dan

berpengaruh juga terhadap permintaan CPO itu sendiri. Ini berdampak pula pada

permintaan CPO berasal dari pasar dalam dan luar negeri.

Dengan adanya fluktuasi harga CPO tentunya hal ini berdampak pada harga

TBS itu sendiri. Gambar 1.3. menunjukan harga TBS pada tahun 2017 dan 2018
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Gambar 1.2. Pergerakan Harga TBS 2017 dan 2018
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Seiring dengan hal tersebut meningkatnya minat masyarakat terhadap kelapa
sawit menyebabkan semakin bertambahnya luas areal perekebunan kelapa sawit.
Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani tergantung pada tingkat
pendapatan petani dan keuntungan yang didapat dari sektor pertanian itu sendiri.
Sektor pertanian merupakan andalan untuk meningkatkan kesejahteraan sebagian
masyarakat Indonesia karena sebagian besar masyarakat Indonesia tinggal di
pedesaan dan bekerja di sektor pertanian (Lubis, 2011).

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi yang memperlihatkan tentang
kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar kehidupan masyarakat.
Keberhasilan ekonomi tanpa menyertakan peningkatan akan mengakibatkan
kesenjangan dan ketimpangan dalam kehidupan masyarakat (Lubis, 2011).

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu wilayah penghasil kelapa sawit
terbesar di Indonesia. Perkembangan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan
baru berjalan sekitar 20 tahun yang lalu sehingga masih tertinggal jika
dibandingkan Sumatera Utara dan Riau. Meskipun demikian, luas wilayah dan
mendukungnya kondisi lahan di Sumatera Selatan menyebabkan provinsi ini
memiliki potensi perkebunan yang menjanjikan. Pada tahun 2016, luas areal
perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan adalah 901.628 hektar dan
mengalami peningkatan pada tahun 2017 yaitu 1.164.667 hektar (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2017).

Kabupaten Banyuasin sebagai salah satu daerah otonom yang memiliki
kekayaan akan sumber daya alam. Hingga saat ini Kabupaten Banyuasin
merupakan salah satu daerah pemasok kelapa sawit tertinggi di Sumatera Selatan.
Kabupaten Banyuasin memiliki 19 Kecamatan dengan luas areal perkebunan yang
berbeda-beda. Secara lebih rinci luas areal dan produksi kelapa sawit di

Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Menurut
Kecamatan di Kabupaten Banyuasin

Luas Areal/Total Area (Ha)

Produksi

No. Kecamatan Mer%ﬂ:;nkan Menghasilkan Jumlah (Ton)
1. Rantau Bayur 60 565 625 1601
2. Betung 920 2.709 3.629 7333
3. Suak Tapeh 36 0 36 0
4.  Pulau Rimau 2.359 4.280 6.639 11.777
5. Tungkal Ilir 444 2.556 3.000 7.234
6. Banyuasin IlI 0 555 555 0
7. Sembawa 48 0 48 0
8. Talang Kelapa 1.373 2.088 3.461 5.870
9. Tanjung Lago 156 0 156 122
10.  Banyuasin | 304 601 905 1.576
11.  Air Kumbang 811 420 1.231 1.200
12.  Rambutan 380 299 679 800
13.  Muara Padang 695 1.174 1.869 3.334
14.  Muara Sugihan 57 0 57 0
15. Makarti Jaya 140 146 286 423
16.  Air Salek 811 420 1.231 1.200
17.  Banyuasin Il 271 114 385 303
18. Muara Telang 290 623 913 1.750
19.  Sumber Marga 220 94 314 245
Jumlah 9.375 16.079 25.394 43.167

Sumber : BPS Kabupaten Banyuasin, 2017.

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa Kecamatan Talang Kelapa
merupakan kecamatan penghasil tertinggi ketiga setelah kecamatan Pulau Rimau
dan Tungkal Ilir yaitu dengan produksi 5.870 ton. Kecamatan Talang Kelapa
merupakan salah satu wilayah Kabupaten Banyuasin tepatnya di Desa Sungai
Rengit yang memiliki perkebunan kelapa sawit swadaya milik masyarakat.
Keberadaan perkebunan kelapa sawit di Desa ini tentunya membuka peluang bagi
masyarakat di sekitarnya untuk berkerja sebagai petani swadaya. Seiring dengan
hal tersebut meningkatnya minat masyarakat terhadap kelapa sawit menyebabkan
semakin bertambahnya luas areal perkebunan kelapa sawit. Pertambahan luas
kebun kelapa sawit ini menyebabkan semakin banyaknya jumlah pohon kelapa
sawit sehingga jumlah tandan buah segar (TBS) menjadi semakin banyak.

Menurut pemerintah kabupaten Banyuasin, terdapat beberapa desa yang
memiliki manajemen usahatani yang baik, salah satunya adalah Desa Sungai

Rengit. Desa Sungai Rengit memiliki jumlah petani swadaya kelapa sawit
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terbanyak diantara desa yang lain. Hal ini menjadikan Desa Sungai Rengit layak
untuk dijadikan lokasi penelitian.

Adanya fluktuasi harga CPO akan mempengaruhi produksi serta pendapatan
petani yang tentunya berhubungan dengan kesejahteraan ekonomi para petani itu
sendiri. Kesejahteraan dapat dikatakan sebagai suatu kondisi ketika seluruh
kebutuhan manusia terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan manusia dari kebutuhan
yang bersifat paling dasar seperti makan, minum, dan pakaian hingga kebutuhan
untuk diakui dalam kehidupan masyarakat adalah salah satu hal mendasar yang
mampu membuat manusia merasakan kesejahteraan. Tidak hanya itu, transmisi
pergerakan harga CPO internasional pun dapat mempengaruhi harga TBS di
tingkat petani kelapa sawit di Desa Sungai Rengit. Pengembangan tanaman
kelapa sawit selalu mengalami transmisi harga. Transmisi harga CPO dalam
penelitian ini adalah perubahan harga di tingkat internasional terhadap harga di
tingkat petani. Perkembangan harga CPO dunia mempengaruhi harga CPO di
indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat elastisitas
transmisi harga TBS pada harga CPO Internasional terhadap harga TBS di Desa
Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.

Beberapa gambaran permasalahan di atas merupakan fenomena yang
menarik untuk diteliti. Peneliti memiliki peluang untuk mengetahui harga pokok
yang diterima petani setelah terjadi perubahan harga CPO serta pengaruh harga
CPO dunia terhadap kesejahteraan ekonomi petani kelapa sawit di Desa Sungai

Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan rincian permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini
yaitu:
1. Bagaimana elastisitas transmisi harga TBS petani swadaya kelapa sawit di
Desa tersebut pada harga CPO internasional?
2. Bagaimana pengaruh fluktuasi harga CPO terhadap pendapatan petani

swadaya kelapa sawit di Desa tersebut?
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3. Apakah pendapatan rumah tangga yang diterima petani sudah memenuhi
standar kebutuhan hidup layak (KHL) di Desa tersebut?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Sejalan dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengukur elastisitas transmisi harga TBS petani swadaya kelapa sawit di
Desa tersebut.

2. Menganalisis pengaruh fluktuasi harga CPO terhadap pendapatan petani
swadaya kelapa sawit di Desa tersebut.

3. Mengetahui tingkat kessejahteraan ekonomi petani swadaya kelapa sawit
terhadap pendapatan rumah tangga yang diterima sesuai dengan standar
kebutuhan hidup layak (KHL) di Desa tersebut.

Hasil dari penelitian ini diharapkan:

1. Dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemerintah, dalam
mengambil kebijaksanaan yang berhubungan dengan permasalahan di atas
sehingga dapat lebih maju di kemudian hari.

2. Hasil penelitian ini juga tentunya diharapkan dapat menjadi salah satu bahan

acuan dan tambahan pustaka bagi peneliti selanjutnya.
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